Pengantar

ABUNGAN prakarsa deregulasi da-
= lam negeri dan perubahan-perubah-
an ekonomi global sudah menam-
pakkan hasil berupa perbaikan raihan eko-
nomi Indonesia, terutama dalam tahun 1988
dan 1989. Perbaikan ini mestin a memberi-
kan keyakinan tentang perlunya pelanjutan
deregulasi di bidang-bidang yang selama ini
belum disentuh atan malahan mengalami
regulasi, Dalam bagian pertama tulisan ini
akan ditunjukkan bahwa keberhasilan stra-
tegi panduan ekspor vang direkayasa dengan
susah payah selama 1980-an dapat terancam
dalam jangka menengah kalau tidak ditun-
jang oleh dukungan langgeng terhadap dere-
gulasi. Tetapi selama 198 yang dihadapi In-
donesia justru adalah kritik tajam terhadap
deregulasi seperti akan dirangkum dalam ba-
gian kedua tulisan ini, Antara lain kritik ini

45 S S Djisiman'S, SIMANDJUNTAK

ngan diskusi pertanyaan-pertanyaan sosial
vang dihadapi Indonesia dewasa ini. Dalam
konteks inilah dapat dievaluasi sejauh mana
prakarsa pengalihan saham perusahaan
swasta besar kepada koperasi merupakan in-
sirumen pemerataan dan demokratisasi yang
handal.

Biskrepansi dan Hasil Deregulasi

Enam tahun lamanya sejak 1983 peme-
rintah Indonesia mengumumkan paket demi
paket deregulasi. Walaupun selama kurun
waktu itu ada juga prakarsa vang lebih ber-
sifai sebagai regulasi, namun secara keselu-
ruban postur terkuat kebijakan ekonomi
adalah deregulasi dengan maksud: (i) mem-
balik orientasi ekonomi dari yang terpaku
pada pasar dalam negeri yang serba terbatas
ke pasar dunia vang praktis tidak terbatas;
{ily memobilisasi tabungan nasional yang se-

akan-didiskusiardetanr-bagtarr-ierisr e
ayvanghui persoalan-persoalan kebijakan
persaingan vang timbul dalam setiap negara
vang menganut ekonomi pasar, disusul de-

MK peming uniuk pembiayaan pemba-
ngunan ketika transfer sumber bersih dari
pinjaman inar negeri sudah negatif; dan (if)
memobilisasi potensi sekror korporit, khu-




dxsimak' darl

menguat
- -Z"PMDN maupun investasi asing juga menun-
- Jukgan kenaikan yang cukup tinggi. Peneri-

. meraca . pembayaran,

. susnya sc:kt.of.rfsw%éfa-_ :

: indlkaior-mdikator dalam
: fGambar 1

ngkat pertumbuhan ekonomi sudah
Invest3.51 pemenniah investasi

maan pajak, depos;to perbankan, tabungan

=~ pedesaan ‘premi bruto asuransi-dipotong

' santunan dan dana yang dimobilisasi melalui
pasar saham sebagaa elemen-elemen tabung-
'an yang perlu bagi pembiayaan invesiasi,
' dalam waktu vang sama mengalami kenaik-
an yang jauh lebih kuat daripada diduga se-
mula, Karena itu, ada alasan kuat untuk
mengharapkan pertumbuhan ekonomi yang

cukup tinggi dalam jangka pendek menda-

tang. .

Perbaikan cukup kuat juga terjadi dalam
Ekspor non-migas
umumnya dan ekspor hasil industri khusus-
nya, tidak saja naik pada tingkat yang ting-
gi, tetapi juga mengalami diversifikasi dan
karena itu lebih tahan terhadap fluktuasi
harga komoditi primer. Bahwa banvak
proyek-proyek PMDN dan PMA yang dise-
tuiuiisejak 1986 memilih orientasi ekspor
dengan rencana ekspor yang besar pula, da-
pat dilihat sebagai indikator dini dari eks-

- dengan semakin pentingnya ia-atau *’sekuri-

4 :_ membesar dan poszs: transak51 berjalan yang :
'-'-melonggar maka keperluan akan pinjaman 55_ :

por:t_f_oho ini perlu’ ditonjolkan sehubungan

isasi’’

“dalam lalu Tintas modal. interhasio—__,
engan arus masuk investasi asing yang -

yang sampai sekar_ang masih bertumpu pada -
pinjaman pemerintah, juga berkurang.

Rujukan terhadap perbaikan-perbaikan =
di atas dilakukan mengingat bahwa masih :

banyak masalah sosial :ekonomi yang tetap o

belum dapat dipecahkan. Masalah pengang- |
guran termasuk vang ierpenting di antara- @
nya. Walaupun angka pengangguran ter- -

buka adalah rendah di Indonesia, kesibukan

tidak penub atan *underemployment”’ yang
tergolong sangat tinggi dengan segala impli-
kasinya terhadap tingkat pendapatan, mem-
buat berat masalah pengangguran. Yang ha-
rus dihadapi tidak saja kesulitan dalam pen-

ciptaan lapangan kerja yang cukup, tetapi = -
juga vang menyangkut perubahan strukiur-

nya, sedemikian hingga searah dengan peru-
bahan struktur kegiatan ekonomi secara sek-
toral maupun secara regional. Deregulasi sa-
ja memang tampaknya tidak cukup bagi pe- |
mecahan masalah ini. Tetapi ia sesedikitnya |

terasa perle bagi perinmbuhan sektor formal '

vang diharapkan menyerap bagian yang se-
makin besar dari penduduk yang bekerja.

Masalah kedua menyangkut berbagai di-
mensi konsentrasi ekonomi yang akan didis-

kusikan secara khusus dalam bagian keduas &

tulisan ini, Selanjuinya juga tidak dapai di-

pansi ekspor non-migas dalam 2-3 tahun
mendatang. Dengan perkembangan ekspor
ini, posisi transaksi berialan Indonesia mem-
baik dari tahun ke tahun,

remehkan perscalan-persoalan yang me-
nyanghkut sektor eksternal dalam tahun-
tahun mendatang. Walaupun dalam sektor
ini terjadi perbaikan-perbaikan sejak tahun

: 5 Daiam neraca modal dapat dicatat ke- . s
' nalkan 1nvest351 asing langsung dan investasi RER
._portofolzo asing sebagai perkembangan yang® .
'.menggemblrakan Perkembangan investas




HUBUNGAN TINGKAT KONSENTRASI DAN JUMLAH PERUSAHAAN
o Tahun 1987

- Indeks Konsentrasi 4 Perusahaan Terbesar

o 0,2 04, 0,6 0,8
R Jumlah Perusahaan (Ribu)
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198 { _bagal nskko perburukan harus ; d;—
hadap seperti dmralkdn d1 bawah zm

merupakan mdustn yahg prospektlf
dan segi 'per'tumbuhan dan perdagangan du~
ma Dalam mdusn*l»mdustn imi ber]aku hu-
bungan pembagxan kerja yang ndak sama
dengan yang berlaku dalam mdustrl—mdustrl
yaug sedang mengalama reloka51 ke Indone—
i Part' 'pa51 dalam mdustri mforrnam
mesin dan perlengkapan ‘memerlukan kom—
petensi iptek tertentu. Sesama perusahaan—
perusahaan dalam industri prospektif ini ter-
jalin hubungan aliansi strategik,. yaitu.yang
lebih daripada sekedar hubungan karena pe-
milikan . yang .menandai bagian terbesar
usaha patungan yang beroperasi di Indone-
sia sekarang.ini. .

“ Pertumbuhan ekspor hasil industri Indo-
nesiadi seberang tahun 2000 yang tidak jauh
1ag1 akan sangat dipengaruhi oleh sejauh
mana’ perusahaan-perusahaan®’ Indonesia
dapat menjadi ‘mitra vang menarik ' dalam
aliansi’ strategik - dalamn’ parahan’ kedua
19%0-an'ini. Daya tarik ini sangat tergantung
pada kebijakan investasi yang memungkm-
kan ‘perusahaan ‘dalam negeri-bekerja seba-
gai ’’sekutu’’ bersama perusahaan asmg dan
bukan sebaga1 substltut yang hanya memer-

-makan d:periukan Promosz yang
ngan ' menonjolkan keuntungan-

ngutamaan ekspor- juga perlu. dikaji-ulang.
Daigm . -persaingan;: yang - menguat -antar .'
negara dalam perebutaﬁ- investasi-memang
akan terus dlperlukan fleksibilitas sehubung-
ar _¢ngan msenuf tetapl kepastian dalam
kuin ya g menyangkut mvestaSI akan se~
_'er51fat

keumungan potenma ‘Indonesia sebagai ]0-
ka51 1nvest331 perlu dibantu dengari ”perbu-
ruan pemodal yang dapat diharapkan seba—
gai ‘agen alih’ teknoiogl mungkm dengan
member;kan perlakuan nasmnal bagl mere—

" Risiko juga ‘ada’ sehubungan dengan
flukruasi kegiatan ckonomi dunia. Sejak
1984 ‘ekonomi-ekonomi terbesar dunia
umumnya ‘dan Pasifik khususnya berada da-
lam’ gelombang kebangkltan yang terpan-
jang sejak Perang Dunia II. Banyak yang
meramalkan bahwa kebangkitan ini akan
berakhir segera, walaupun banyak juga yang
menyanggah ‘ramalan ~seperti “itu. Dalam
kaitan ini, hubungan ekonomi Jepang-
Amerika Serikat-Eropa Barat sangat pen-
ting. Koordinasi kebijakan makro antara ke-
lompok negara ini sangat diperlukan untuk
mengusahakan agar ‘penyesuaian makro di
Amerika Serikat tidak bermuara pada resesi
global.’ Bag1 negara seperti Indonesia pun
dengan “ketergantungannya yang menguat
pada ekspor hasil industri, persoalan koor-
dinasi kebijakan. makro ini masih lebih
urgen daripada persoalan proteksionisme.
Yang disebut terakhir ini memang penting
juga, .tetapi perkembangan aliansi sirategik
yang disinggung di atas dalam satu hal ada-
lah .ibarat.durian runtuh karena memaksa

suxan iass mei&_}ar tEFtenti sanipar’ aapat
menggannkan perusahaan asmg tersebui
?elonggaaan—pelonggamn pemba{asan in-
vgﬁsias;a;smg vang sangat parsial dengan pe-

nEgara-egara Uik SangaT At nan GEIET)
menggunakah kebijakan proteksi. Semakin
banyak perusahaan suatu negara terlibat da-
lam aliansi straiegik, semakin mahal biaya
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- _proteksa baglnya karena 1n51den protekm_
aka dlrasa sebagai erosz daya’ samg oieh m—
-'dustn penﬁgu" a lmpor g FaE

RISII{D ketiga berkaatan dengan_reforma51

likit harus diperhxtungkan bahwa dalam hal
tertentu sepextl perebutan bantuan pemba—
ngunan dan investasi asing Iangsung, akan
menguat dalam  tahun-tahun mendatang.
Bahkan negara-negara yang selama ini me-
rupakan sumber utama 1nvesta51 asing lang~
sung | kxm cenderung lebih hatx-hatz dalam ip-
vesta51 perusahaannya ke luar negeri.. Krmk
teri}adap investasi  di, luar neger]. sebagal
Jalur pengamb:iahhan teknologl atau bah-
kan kepemlmpman teknologi oleh. negara
lazn cenderung mengeras. dengan Jnengata-
kan antara iam bahwa investasi iuar .negeri
adalah investasi - yang buruk, Karena itn,
negara, seperti, Indonesia harus siap . untuk
mengandalkan _sumber-sumber - alternatif
bagi. pembmyaan pembangunannya seperti
investasi . portofolio, Kemungkinan untuk
mendapat bantuan sebesar seperti dltenma
Indonesia selama 1986-1989 ketika melaku-
kan penyesuaian kebijakan yang mendasar,
tampaknya akan berkurang. . :
Survei di atas masih jauh dati lengkap.
Tetapi melalui contoh-contoh di atas kira-
nya menjadi jelas bahwa fleksibilitas kebi-
jakan masih téi‘,ap' "dip'érii.tk'an, bagaimana-
pun Auatuya perbalkan raihan’” ekonomi

yang dialami Indonesia - dalam’ tiga tahun hgm

terakhir,"Dalam hubungan ini perlu disebut
beberapa bidang 'di mana deregulasi masih
dzperiukan yaitu “pendidikan” ketenagaker-
jaan, industri-indusiri strateglk vang kini

' ANALISIS'CSIS; 1690:3

bernaung di bawah BPIS (Badan Péngelola
Industri ‘Strategis); sektor';ﬁérhubungéﬂ laut
dan udara sektor teiekomumkash Ixstnk alr

sung dalam waktu yang relanf smgk
pi ke}uhan meugenai txciak mema r

taan kalau ndak dipecahkan dengan movam
kebuakan yang dapat berupa pnvatxsam atau

perbaikan ra;han BUMN Langkah&angkah
1m d1perlukan waiaupun dz Indonem sudah
terasa se_;ems ke}emuan dereguiasx dewasa
ini.

Kritik K‘on'sentrasi g

Berfokuskan konglomerat atau ‘badan.
usaha ‘atau keIompok perusahaan yang ber-
kaitan melalui pemilikan ‘dalam’  bidarg
usaha . yang terdiversifikasi atau - tidak,
konsentrasi ekonomi mendapat sorotan ta-
jam selama 1989. Dalam kaitan ini diskusi
hendak diurut sebagai berikut: (i) tingkat
konsentrasi ekonomi di. Indonesia. .dewasa
ini; (i) evolusi konsentrasi tersebut; (iii) pro
dan kontra. konsentrasi dari segi ekonomi;
dan .(iv} alternatif-aiternatif kebijakan da-
lam mengatasi dampak-dampak konsentrasi.

Konsentram dalam suatu ekonoml dapat

s 3 mon" r‘n’-

propmsa atau juga sektoral sepem k0n5°n-
trasi pada kegiatan pertanian dan pertanr
bangan. Teiapl konsentrasi yang diperhan«
kan di sini adalah posisi relatif dari satu, em-
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s ' ,u!uh perusahaan daiam suatu 1n~_
dusm eper dlukur_da}am rasm konsentras:

1pada konsentras1
. perkebunan besar

bentuk Perkebunan lntl Rakyat (PIR), di
mana:ekspanm perkebunan besar atau mtl

bunan kecii :'atau* piasma Smgkamya
konsentrasi” dalam sektor perténién In-
donesia dewasa ini tidak merupakan kepri-
hatinan sosial. Kalau dalam pemilikan tanah
juga banvak masalah, kaitannya bukanlah
dalam konsentrasi pemilikan perusahaan

pertanian, melainkan dengan penggunaan.

tanah untuk kegiatan di luar pertanian.

Sektor pertambangan juga tidak relevan
dalam diSkUSI konsentrasz yang men}adl per-
hatian tulisan zm "Sektor ini dikuasai oleh
negara_melaim BUMN atau kontrak bagi
hasil. Walaupun indeks konsentrasi dalam
sektor pertambangan tergelong sangat ting-
ei, ig tidak menjadi sumber kontroversi so-
sial. Hal serupa juga berlaku bagi listrik, air
minum dan gas yang dikuasai oleh BUMMN

IR AT 1

tuk menduga ‘bahwa: indeks: konsentrasz L |
' 'cialam mciustrx ini juga adaiah tinggi. Tetapz .
._pexlu Juga: dxcatat bahwa dalam sektor:ini

terdapat: beberapa BUMN: besar yang’ meiu-»f.

na}ckan_ungkat konsentrasz sebaga1 masalah.
al: Hal yang sama juga berlaku untuk © .0
sektor keuangan. Dalam perbankan misal: -~ -
nya, sampaz han—han ini pun bank—bank m
gl;k negara masm menguasax lebih dan 60%
pangsa pasar. walaupun ini berarti suatu pe— SRR

lemahan - relatif - sesudah: deregulam 1988:
Dalam perdagangan, .perhoteian dan 1‘.¢_St0-.'
ran;*indeks . konsentrasi- tampaknya: juga
tidak-tinggi, -waiaupun akhir-akhir ini:-bebe-
rapa perusahaaneceran: yang besar menun
jukkan ekspansx yang cepat, -

Data_ yang reiauf balk tersedia untu%c in-
dusm péi}golahan Atas dasar Statlstik In-
dusi‘r: djsusun Tabei 1 yang bens: Jumiah in-
dusir: menurut ISIC 5 dlgit menurut mdeks
konsentr351 satu perusahaan (CR 1 aiau
pangsa pasar I perusahaan terbesar dalam
nilai tambah masing-masing 1ndusm), CR'&
dan CR 10. Dari Gambar 1 memang tampak
bahwa dalam 1987 pun masih ada 26 indusiri
di Indonesia di mana CR | lebih tinggi dari

 50% dan 72 industri di mana CR 4 lebih dari

50% Tetap1 }umlah ini adalah lebih kecil
danpada dalam 1983 ketika masih ada 28 in-
dustri di mana CR 1 lebih dari 50% dan 80
industri di mana CR 4 lebih dari 50%. Tabel
Z_Z_'_'j_u_ga mengindikasikan konsentrasi yang
melunak. Antara 1983 dan 1987 ada 75 in-
dustri di mana CR 1 menurun dibanding 44
industri di mana ia naik. Dalam wakiu yang
sama, ada 77 industri di mana CR 4 menu-
run dan 42 industri di mana'ia naik. Mamun
demikian, tidak dapat dnngkar: bahwa in-
deks konsentrasi dalam industri pengoiahan

Elozad h 1a, h& | N
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Informasi tehlang konsentrasi dalam
seiktor konstruksi tidak tersedia pada saal
penulisan ini. Memang cukup masukan un-

lndonesm yanu SCKIOT yang dinarapkan
menjadi motor pertumbuhan dalam tahun-
tahun mendatang, masih sangat tinggi.

Sebab-sebab konsentrasi ini masih harus




.'dztehta':'Sementara menunggu penehtfan 5
“perti itu, hal-hal:berikut “dapat’ dlkemuka-
' _'kan"'(x) mdeks konsentras; disektor: mdustrx
' pen oiahan_memang cenderung tmggl di-ne-
_'gafa "yang masxh berada pada tmgkat in-

-'praktls ‘dalm 1986 bersamaan dengan Paket
6 MEI (i) malahan. sebahknya konsentrasi
tinggi dalam mdustm pengolahan dapat dije-
jaki. pada regu1a51 mdustn .dalam 1970-an
ket:ka Jumiah perusahaan dalam banyak in-
dustn dxbatas; melalui Daftar. Skala. Priori-
tas, sedemikian rupa sehingga’ perusahaan-
perisahaan yang : sudah ada dapat beroperasi
dengan skala yang seef151 mungkm di
bawah permmtaan dalam negerl yang terba-
tas, (w) Gambar 1 menunjukkan bahwa m-
deks konsentrasz 4, perusahaan terbesar (CR
4) cenderung berkurang dengan membesar~
nya Jumlah perusahaan dalam mdustrl yang

Tabell . .

 FANALISIS csis;-_-;_s_’sa"a’a

bersangkutan, dan kalau tersedia kebebasan
pendatang baru untuk memasuki- ‘suatu in:
dustriy’ maka Jumlah’ perusahaan akan ber—
tambah dalam perjalanan waktu, daza tmg-
kat konsentram _akan berkurang

iah konsentrasa pemﬂxkan D1 sat
harus dlcatat bahwa satu perusahaan dapat
d1m111k1 .oleh banyak orang. Di Iam
seorang. pengusaha dapat memxlikl banyak
perusahaan Tampaknya yang dlsebut ter-
akhir mﬂah yang men}adl sumber persoalan
sosxal terpapas daiam dunia blsms Indonesxa
dewasa ini. Pengusaha~pengusaha yang klm
dlsebut sebagai konglomerat Jmemang dapat
memlhkx tidak saja beberapa . perusahaan
dalam mdustn pengolahan tetapx Juga peru~
sahaan dalam sektor _perbankan, asuransi,
}easmg, pertaman, kehutanan, perhotelan
dan lam—Iam Tetapl sumber persoalan pa—

) JUMLAH INDUSTRI MENURUT ISIC 5 DIGIT
DA‘LAM INDEKS KONSENTRASI YANG EERBEDA
o 1983 _ 1987 _
Tingkat Konsentrasi o 1 4 10 il g 10 .
Lo \ " Perusahaan Perusahaan Perysahaan Perusahaan Perusahaan Perusahaan
Sampai 10% : 13 6 22 16 3 14
0% €CY¢ = 20% C a2 2 o 26 9 0
200 4 C ¢ ="30% o 27 12 1 28 7 3
W 4C ¢ = 4% L 14 9 1 11 13 8
4% €C = 50% S5 .10 19 12 15 9
50% {C <= 60% 15 14 1 - 2 13 .8
60% $C <= 70%m i 20 & 5 17 12
70% $C = B0% g Y 13 4 15 18
80% {C <¢= 90% - SR T 16 23 0 12 16
80% <C <= 100% 4 18 32 4 15 31
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: -::i_lmg dulu 2y tzdak dltemukan daiam
pemilikan yang serba ekstenmf ini.

; __as _ah keterbe]akangan
(underdeve!opmem‘); 'masalah ketldakadllan
'dan masaiah kebangsaan yang secara sim-
plistik: kerap kalx d:redukm men_}adl masaiah
konglomerat g% s -

Kenyataan bahwa perusahaan atau ke—
Iompo perusahaan besar memamkan Juga
peran pentmg dalam akumufasz modai sum-
ber daya manus1a, penc1ptaan mlai tambah
dan’ lapangan kerja serta penanggulangan
kenda]a—kendala lam yang dlhadapx in-
done51a _m ngkm Juga dlhargai oIeh _para
kntxkus blsms ‘besar, tetapl bobotnya tam-
paknya dlben kecﬂ saja dlbandmg blaya-
biaya yang d:persepm txmbui karena keha-
diran mereka “dalam ekonomi Indonema
Peneht:an mengenal peran ini k;ranya sangat
dxperiukan walaupun temuan empxrikal me-
ugenal peran—peran tersebut mungkln saja

gambaran yang iebxh selmbang

'Pengendg_han_ konsentrasi kini ‘tampak
sebagai ‘imperatif politik bagi Indonesia.

akan dipaka' sebagal amumsl kritik. baru

- Dari segi: ekonomi pun‘ada alasan untuk =~ s
mengkhawatlrka'_ bahwa konsentras; yang”__-:-- '

'Iaupun umuk ltu harus diderita  inefisiensi

statik. Inilah yang dikenal dalam hteratur sel

'bagax ”Trade ‘off Schumpeterian . Keper-

luan akan pertumbuhan industri yang leblh:_
padat’ teknologi dan‘pengetahuarn dan kare- :
na itu guga membutuhkan penehnan dan pe-
ngembangan yang: lebili besar semakin perlu '
disadari untuk dapat melihat konsentram
tidak semata-mata sebagai "iblis,”” ‘tetapi
Juga sebaga: kondlsl yang perlu bagi pertum- .
bnhan yang ‘semakin bertumpu pada “ke-
mampuan teknolog1 dan tidak semata-mata
pada P buruh’ murah.’’ Tingkat konsenfrasi
dalam" mdustn komputer dunia ‘misalnya
sangat tlngg1, tetapx ia disertai oleh inovasi
yang terus-menerus yang berhasil ; menurun-
kan biaya dengan’ cepat dan karena itu mem-
beri keuntungan kesejahteraan bagi konsu-
men. Dengan kata lain, bukan konsentrasi
pada du:mya, melamkan pengaruhnya terha-
dap daya inovasi dan kepnhannan lain yang
d1hadap1 suatu ekonoml yang meruad1 inti
persoaian konsentras:

Tingkat konsentrasi vang-cocok dengan
keperluan akan-inovasi tampaknya tidak
dapat ditentukan secara apriori. Tetapi ka-
rena imperatif politik yvang disebut di muka,
Indonesia ‘sekarang ‘memerlukan kebijakan
yang dapat ‘diandalkan nienghadapi dam-
pak-dampak yang tldak dlkehendakl dari

I{ebuakan sepem ini dlwujudkan dalam
beberapa undang«undang vang: bertuguan
untuk mermelihara “persaingan sehat atay
mencegah serta memberi sanksi prakiek-




m

: 'praktek trdak wajar dalarﬁ persaingan. :Ele-
'Iemen pokoknya terd1r1 dari UU Per-

ampuhan kebuakan ing - sermg dlragukan
tidak saja di Jepang.dan Jerman Barat yang
mewarlsmya dari Amenka Senkat sesudah
Perang;Dunia II, tetapi juga di Amerzka Se-
nkat sendari -Disamping itu, kebijekan per-
saingan -justru cenderung mejonggar bela-
kangan.ini. Seperti disinggung di depan, be-
berapa.tahun. terakhir justru- dapat dissbut
sebagai; .musim : bunga 'aliansi,”’ bahkan
juga.aniara yang sangat besar-besar dalam
suatu..industri. seperti . General . Moiors
dengan Toyota, Ford dengan Mazda, Moto-
rolla dengan Toshiba, Daimler. Benz dengan
Mitsubishi, Texas Instrument dengan Olivet-
ti dan banyak sekali yanglain..-.....o o

Namun demikian, kebuakan persamgan
masih tetap hidup. Ia perlu’ dl}ajakl untuk
Indone&a, mungkm dengan d}lengkapz ‘oleh

UU Usaha Kecil, Melalui’ kebuakan seperti:

ini sesedikitnya dapat diharapkan bahwa
para. pelaku bisnis akan lebih taku: terlibat
dalam prakiek bisnis curang. Menjadi tertu-
duh dalam persaingan curang dapat menim-
bulkan biaya tinggl bagi perusahaan, teruta-
ma dalam bentnk perburukan citra. Pena-
nganan -kKonsentrasi -ini. perlu- ditempatkan
pada urutan tinggi dalam agenda kebijakan
ckonomi tahun-tahun mendatane. Masvara-

¢ ANALISIS CS15,:1990-3
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gerbang kesejahteraan Kalau
tujuan makroekomoml ch atas dap
dalam waktu yang cukup panjan ; I
merataan ‘antar sektor antar ruang dan an~
tar kelas pendapatan akan temadl ma)
dekat suatu ekonom1 ke Sitli&Sl kembukan
penuh _semakin kuat dampak pemerataan
dari tmgkat pertumbuhan tertentis. Ttulah
yang sudah ter}adl di banyak negara mdustn
cEan 1tulah juga yang mulax tergach di negara-
negara mc%ustn bara Asza yang baru—bam 1m
mengaiaml sqems ”ledakan upah i

= Joseph :Schumpeter: membenkan contoh
vang menarik dengan mengatzkan:bahwa
vang tipikal terjadz dalam suatu ekonomi ka-
pltahs bukanlah perllaku perusabaan 'yang
berIomba memproduk31 ‘schanyak-banya
nya stock;ng 'untuk ram yangs 3;,' 'mé—
lamkan memproduk51 ”stockzng yang se—
mula dipakal hanya olen ratu supaya d pat
d;pakax oleh sebanyak bauyaknya wanita
Proses’ seper fi ini dapat Kita saksakan sampa;
hari ini. Industri bui{u mencan teknologi
baru agar buku dapat dibaca oleh sebanyak—
banyaknya orang; industri komputer tidak
bersaing uratuk ~melayani hanya departemen
periahanan, melamkan lingkaran konsamen
yang sebesar mungkm industri mobﬁ tidak
bericmba membuat senanyak mnnvkm
model lxmuszn uniuk scmmiah kgcﬂ orang

kat bisnis sendiri perlu ikui menjajakinya se-
bagai kelompok yang paling mengerti keru-
gian yang dapat timbul karena menjadi kor-
ban prakick curang dari pesaing.

dalam kelas pendapaian tertmggl melam~
kan mencari teknologi baru uniuk menca-
kup seluas mungkin pendaduk, - Tabel 1

mengindikasikan bahwa 4i Indonesia. pun




.’Perakyatan” : :_- seianjutnya adaiah peluang dan kendala baf‘i}_-i_. i

endapatan menyu-

telekomumkam dan energi Kedua, berbagai '
3ems kesenjang&n sektoral juga membandei
Perubahan kompos;m penduduk yang beker—'
Ja_ enurut sektor leblh iamba£ darxpacia pe- :
rubahan komp05151 produk domestsk bruto
Tldak saja mas;h iebrh dar; separuh yang be-
se r.pertaman tetapi tingkat pen—'_
d:chkan rata—rata mereka pun ieblh rendah
begitu 3uga pendapatannya Tabel 2 memuat
beberapa mdlkator kesenjangan ]Ii] Persen«ﬂ
tase pekerja berga_;z atau berupah rendah d: '
sektor pertaman m1salnya adalah Jauh Ieblh'
besar darlpada di sektor industri pengofahan“
dan Jasa- jasa. Kemga, mayontas yang sangat'
besar dar: penduduk yang beker_]a daiam

orang Iam swakerja yang dxbantu oleh pe-'
kerja keIuarga, _dan buruh keluarga Yang

Tabeiz . .. £ W
' “JUMLAH INDUSTRI 1SIC 5 DIGIT ©
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'hldup sebagal buruh ma31h relanf kecil yaitu
seknar 18 Juta dari 73 Juta orang Lebih sedi-
: 'kat lagx yang bekerja sebagm pengusaha
dengan pekerja -te _p, yaatu hanya 6 d1 an-

lebih i)enting Keempat pendidlkan rata~
rata ar katan kerja Indonesm maszh rendah
Dua’ puiuh empat dan setlap 1. GGO pendu—
duk usia 10-14 tahun dan 681 dari _setiap
1 000 penduduk u51a 40 tahun ke atas masuh
buta huruf Angka putus sekolah masih ting-
g1 cian ‘nagzan yang besar mengalarm putus
sekolah iersebut karena ketldakmampuan
memb1aya1 pendxdxkan Ian}utan Dan 168
}uta penduduk tahun 1987 hanya l (Satu)
}uta atau 0, 61% yang menamatkan pendl-
d;kan tlngg} termasuk akademi Persoaian
pendxdlkan ml per}u d:ton;olkan sebageu
pertanyaan sosml karena dugaan yang sa-
ngat kuat bahwa antara nngkat pendidlkan
dan tlngkat pendapatan ada hubungan posi-
tif yang kuat Kehma di masmg—masmg sek-
tor ekonomi ada kesenjangan antara perusa-
haan rumah tangga, kecil, sedang dan besar,
Industri romah tangga dan industri kecil mi-
salnya mewakili kelompok vang jauh lebih
besar dalam industri pengolahan, tetapi
pangsa mereka dalam nilai-tambah adalah
kecil sekali,

‘Survei di atas masih jauh dari lengkap,
tetapi cukup kiranya untuk menunjukkan
betapa mendasarnya masalah sosial yang

ANALISIS CSIS; 1990-3

ekonomi; Keselarasan antara kebijakan:s
sial dan kebijakan ekonomi adalah.su
peratif, Kebijakan sosial-'yang: menxmbulkan
distorsi. kuat- akan -kehabisan . bahan akar
dalam waktu-yang tidak-lama. -

ﬁifaéﬁéﬁééﬁ_’.Kéjﬁijéﬁséﬁ:S:f_ﬂ-sia?i -

Dalam sistem ekononn Indonesxa :seka-'
rang ‘sudah chkenai berbagal unsur kebuak—
an 5051al Mereka dapat dltemukan alam

untuk perusahaan kecﬂ sebagaimana dapat
d1hhat daiam Daftar Skala Pnontas Seba-

an sepem Perkebunan Inti Rakyat S dan
skema serupa da}am _peternakan, pertam~
bakan dan penangkapan ikan laut Melalm
skema inj ekspan31 usaha besar dzkaxtkan
dengan ekspansi usaba kecal Lebih sermg
lagi adaiah penggunaan Tebijakan harga un—
tuk mencapal tujuan sosw.l baik dalam pa—
sar faktor maupun ‘dalam pasar barang
Dalam pasar ketenagakerjaan dikenal upah
minimum dan upah maksimum; daIam pasar
modal dikenal tingkat bunga preferenmal se-
perti yang dikenakan atas Kredit Usaha
Kecil dan beberapa kredit fasilitas lain; da-
lam pasar barang dikenal harga tetap atau
vang ditentukan pemerintah seperti harga
BBM, harga jasa angkutan dan harga listrik,
harga patokan seperti harga semen dan
harga fleksibel seperti harga gabah. Harga
termasuk variabel ekonomi yang sangat se-
ring digunakan di Indonesia sebagai alat dis-
tribusi.

masih akan dihadapi Indonesia dalam tahun-

tahun mendatang: Yang hendak dijajaki se- -

lanjutnva adalah kebijakan sosial vang sepa-
dan dengan masalah-masalah inl dengan
biaya terendah dari segi pelambatan raihan

Lebih javh, penyediaan jasa-jasa sosial
seperti jasa pendidikan dan-jasa kesehatan
juga merupakan unsur penting kebijakan
sosial Indonesia. Tentu saja masih’ haris di-
sebut progresivitas pajak yang savangnya
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- tldak d;ketahm saat 1n1 Adan 2 txga tmgkat‘

sar penelitian‘eémpirikal. Tetapi‘terlepas dati

kecermatannya, ada ‘persepsi’ kuat di"In-

donesia ‘dewasa’ini ‘batiwa kebijakan sosial

sangat tidak memadai. Walaupun ‘jasa‘pen-’
didikan‘méngalami ekspansi cepat ‘misalnya,
masih banyak penduduk vang menghentikan
pendidikannya - karena “‘alasan “ketiangan.”

Upah di bawah upah minimum masih ber-
Eaku' dalam: beberapa hal dan tampaknya

dilan barquaru ini dlperkuat Subszdl yang_"
d1tawarkan melalm harga yang dltetapkan.

lebih rendah danpada harga “keseimbang-

an®’ 'memang damkmatl Juga oleh kelas pen-.
dapatan rendah tetapl lebzh dm;kmatl lagi.
oieh keias pendapatan tinggi karena kon-
sumsi mereka yang lebih besar. Tzngkat'

bunga preferenma} dan kred:t usaha hecxl_

Juga mungkm amlkmau oleh kekas penda-
WMQELQR ; ' M

Sei a_ﬁh‘-.'mana ‘Kebijakan 'sbs.f_él 1-9ang:':3éké~
rang:memadai, hanya dapat dinilai atas da-’

Ilka “disetujui ‘bahwa’ Indonesm tldak';
mempunya; ‘pilihan: lam kecuali’ 31stem eko— o
nomz yang semakm terbuka terutama d] an-

am_mmlmaSI :cg;;ias; yang memmbui};an_;._
distorsi, dan bahwa persaingan sesuai ke-
kuatan Dasar. cenderung memperburuk kon- -
___prakarsa-prakarsa apakah yang'
perlu.dibuat dalam kebijakan sosial? Aneka.. =

sentrasi;

prakarsa--tentu. -patut. dipertimbangkan

“dalam hubupgan ini;; Diskasi berikut akan:

dikaitkan .dengan-demokrasi. ekonomi. dan.

kope{asi yang :s'esedikitnya sejak dua tahun ”
terakhir. sudah memad; toplk hangat di In-.

donesxa

Ada berbagal tafszr mengena1 demokra51
ekonomi. Bagi seorang sosmhs sampau sebe-
lum New Deal Roosevelt dan bagl beberapa
orang juga sampai-hari ini, demokrasi eko-
nomi adalah antitesis kapitalisme dengan pe-
milikan privatinya disatn pihak dan antitesis
perencanaan‘sentral dengan pemilikan nega-
ra dilain pihak karéna di dalam kedua tata’
pemilikan iniidiizinkan **pekerja upahan’
(hired ‘workers). Salah:satu tciri demokrasi’
ekonomi; dengan ‘demikian adalah’pemilik-
an‘kormunal ‘atau kopérasi seperti yang ber:
laku ‘dalam *’labour ‘economy’’ Histradrut:
Israel ‘atauidalam - *Workers": Self-Manage-:
ment’* ¥Yugoslavia‘vang memang dirancang
sebagai antitesis Stalinisme. Kelompok yang

lebih imoderat tidak mempertentangkan de-

mokrasi-ekonomi dengan pemilikan privat
atau negara dan melihat manajemen perusa-
haan scbagai gelanggang demokrasi eko-
nbn‘u (Bemebsdemokrane) yang setelah
EVOILESI panjang menghasslkan antara lain
UU Kodetermmasx Jerman, Menurut UU ini
setian nernqahaan q;mpar hemr dt ?Mmqn

masalah sepem lm kn‘anya akan tetap d;ha—,._

dapt se!ama mstrumen mst;umen sosial
mengambzl bentuk sebag&; nenympangan
dalam aturan-ateran ekonomi,

waj:b membemuk Dewan Pengawas Pemsa—
haan d} mana wakii pemlhk dan wakil buruh
duduk secara par;tet:s {dengan suara yang
sama). Dewan ini berwenang membentuk
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dan:s: membubarkan . pimpinan .perusahaan
dan merumuskan kebuakan perusahaan

Dalaml hal ~hasil.. pemungutan suara txdak_

Sleh “pem 'ataan pemzhkan aiat produk51i

utama Tt berarti pemerataan- Konsesi’ per-

buruan dalam masyarakat permbury; peme—'
.rataan lahan ‘pertanian ddlam " masyarakat-
agraris,” peme_rataan__ ‘pemilikan’ barang

modal dalam masyarakat ‘industri, dan’ pe-
merataan informasi dan kemampuan pengo-
lahan dan penggunaannya dalam masyara-
kat mformam

merataan pendlélkan

Penonjolan pemlhkan alat produk51 da~
lam ;.demokrasiekonomi . didasarkan atas
suatu; asumsi -bahwa . antara pemilikan dan

kekuasaan ekonomi:ada hubungan langsung

vang positif..Ia dipandang sebagai sumber
kekuasaan ::dalam  pembuatan - keputusan-
keputusan.penting dalam suatu perusahaan.

Tetapi -asumsi ini .tampak semakin terlalu:

be_r_an_i’--(heroic)_]dari_-t_ahun ke tahun. Dalam

perusahaan besar, apakah perseroan.publik
atau tidak, kiranya manajemen mengungguli

pemilik ‘dalam- penguasaan informasi ‘dan,
karena itu juga, dalam pembuatan keputus-
an;. Bilihat -dari-segi. ini, -kenaikan .jumiab

perseroan publik diIndonesia kiranya ada-:

lah perkembangan yang menggembirakan.

Leb:h Ionggar laga adalah pengeman de-

mokrasx ekonomi menurut GBHN 1988, Da-
lam dokumen polmk nn koeksxsten& tlga
tata pemlllkan dlakul dem;%;xan 3uga hak

] g,pada_ nmnya berartl pe-

oy _ANALISIS-cs_is;.qm_s

terasa sebagai kelemahandalam konteks In~-
donesia’.adalah -ketidakadaan . terjemahan
konkritiyang dapat dipakai sebagai; kerang-:
ka-acuan: dalam: 1mpiementa81 demék asi
ekonoml Lo . )

D1 tengah kemandpgan_ dlSkHSl _

ngumumkan prakarsa baru ber _
bauan mengenai pengalihan sampai 250
saham perusahaan swasta yang sehat kepada
koperasi..yang sehat.. Himbauan.ini disusul
kemudian oleh pertemuan Tapos dengan se-.
jumlah. pengusaha: besar, umumnya ;ketu--
runan Cina, dengan maksud mempercepat’
pelaksanaan himbauan 4 Januari 1990, Ti--
dak lama:kemndian sejumlah pengusaha be-
sar sudah mengumumkan kesediaan mereka
untuk-mengalihkan sejumlah- tertentn ‘dari
saham mereka-kepada koperasi.

Masuh banyak pertanya&n yang belum'
terjawab sehubungan dengan 1mplementasaz
himbauan ini. Apakah pengahhan saham
kepada koperasx akan men}adl aturan umum"
bagi perusahaan besar termasuk BUMN
apakah saham. yang hams dzahhkan harus
mencapai 25%, apakah pemlhkan =_saham
perusahaan swasta akan sangat menol'bng_
perkembangan koperas:, baru merupakan
sebagIan dari pertanyaan—pertanyaan ini.
Jika pun di dunia ini, termasuk d1 negara'
kapitalis, banyak kopera31 vang mampu me-
nyamgl perusahaan swasta atau BUMN ‘dan
jika pun di Indonesia terdapat beber. pa ko-
peras: vang tergolong besar dan berhasﬂ

UILLHK ﬂerumna Iang camsmxan aar; aemo—

kiasi ekonomi &dalah monopoh yang meru~_
glkan ‘dan pemusatan ‘kekuatan ekonomi d1 ]
ta*zgan ”goiongan Lme;xtu 7 Yang sekarang

sebagal badan usaha, belum kesiangan un-
iuk mempertanyakan apakah koperam akan
pernah dapat menjadx soko guru ekonomi,
kalau dalam ke%makan koperasx tldak daper-"
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'.'_'kenalkan terobosan kebuakan selainsyang
. menya gkut'_'pemihkan saham perusahaan

pembatasan hak suara seorang anggota ter-
lepas dari: bag1an modalnya dan:pendekatan
bzrokratxk .dalam ‘penilaian keberhasilan ko-
perasx Dengan permbaiasan-pembatasan ini
akan! sangat sulit bagi.suatu. koperasi untuk
dapat berhasﬂ menyamgx bangun usgha yang
13.111:."' oy i :

Kompmma Pe!mkai

Senap masyarakat ieblh—leblh yang be-_
lum maju, selalu dihadapkan pada imperatif
pengejaran tmgkat efisiensi maksimum sta-
tik dan dznamlk di satn pxhak dan ‘tingkat
keadllan yang maksxmum di lam pzhak Ke-
dua tu;uan ini tldak selalu berlawanan Se-
pern dlsmggung di depan, _eﬁsxenm vang
tmggi sudah memungkmkan akumulam mo—_'
dal yang cepat di banyak negara Atas dasar
akumulasx i dxmungkmkan terobosan-tero— _
bosan teknoiogi yang memampukan hng—
karan }rang semakm besar dari’ masyarakat
untuk rnemkmau berbagax alat pemuas ke—_'
butuhan yang semula hanya dmkaam hng—_

”trade off""antara eﬁsaen51 dan ke&dllan
apaiagi ketika suaiu ekonoml maszh meng—
hadapi kelebihan besar dari penawaran atas
permamaan tenaga kerja.
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pergantian ‘pemerintahan, walaupun sema:

kin jarang secara ekstrim menyusul penguai-

an konvergensi dalam program ekonomi dan
sosial’ dari parta1~parta; politik yang berpos
tensx membentuk ‘mayoritas. Kejutan-kejut—
an masxh tetap dapat ter;adl sekali suatu.

pariai poimk mengaf_h partai yang berkuasa L

Namun di: negara—negara yang sudah ma;u

ada se;ems aturan umumidalam ‘pencarian - -

kompromi:‘antara -efisiensi maksimum dan
keadilan® maksimum, ' yaitu pemisahan ‘an-
tara‘kebijakan alokasi samber dan kebijak:
an sosial, walaupun’ tidak ‘pernah ‘secara
murni. FPenyelipan me}ga_r_usme sosial dalam
mekamsme anka31 sepértl pengaturan harwa
dalam sektor pertaman dan hambatan 1mpor
dalam mdustn yang sedang kehilangan daya
samg mternas:onal memang maﬁh terus ch—
coba, tetapl haszfnya tidak saga ln&flleHSI
tetapz juga pernerataan terbahk dalam arii
yang Ieblh menguntungkan ke]as pendapat—
al'l ataS ; .. S SR ERT S B

“J aba_'rari demokrasi ekonomi yang sedang
dicari Indonesia dewasa ‘ini mungkin tidak
Jauh berbeda dari kompromi antara maksi-
masi efisiensi dan maksimasi keadilan, Ka-
lan demikxan, yang ‘harus dirumuskan lebih
lanjut adalah sistem alokasi yang menjamin
efisiensi dan ‘sistem’ sosial yang ‘menjamin
keadilan. Rumusan ini tidak akan pernah
tuntas. ‘Dari partai- partax ‘politik ‘dalam In-
donesia yang demokratik memang diharap-
kan komitmen terhadap efisiensi dan keadil-
an, tetapi.adalah wajar kalau pemeriniah
yang dibentuk Golkar berbeda dari yang di-
bentuk PPP atau PDI dalam tiiik berat pro-
gram mas_in_g-masing._- I

Komprom1 antara “efisiensi maksimum
dan’ keadilan maksxmum adalah keputusan
pohnkai Karena 1;.1; dalam suatu _negara
démokratik ia sering berubah jd{a terjadi

canaan sentra] daiam pengqaran tmgkat efi-
smnm jang maksxmum dalam alokasi sum-
ber-sumnbar vang terbaias. Persamgan sem-



298

purna serlng dudeaikan_daiam hubungan ini,
upun di plhak lain ketidaksempurnaan
sampaz batas tertemu justru dianggap:perlu
“bag erbalkan eflslensx Jangka panjang

: da am shatu mdustn sepertl mdustn kapal
_terbang ‘dan: komputer hanya ada : sedikit
peserta, tetapz intensiias < persaingan. tetap
tinggi.. Karena itu, yang-harus dicari selan-
jutnya ;adalah: faktor-faktor yang mempe-
ngaruh1 mtenmtas persamgan ]

Tra paran51 adalah faktor yang perta—
ma g i berartl keiersechaan mformasz pasar
dengan syarat dan blaya yang sama bagl se-
tiap’ peserta persamgan Maka 1tu perim—
dungan ha§( paten dan hak czpta pun tidak
abadi, Efisiensi aiokasx ‘akan suboptsmal
kalau _éta kota misalnya tidak terbuka un-
tu¥ sémua peserta ‘dalam industri real estate.
Hal yang sama akan terjadi kalau perubahan
kebijakan tertentu diketahni lebih dulu oleh
peserta, Lextentu karena kmeks; pohtn{ i
salnya, ata__;; : }:algu_: peserta . iertentu menik-
mati keistimewaan untuk melanggar Keten-
tuan umum. seperti. ketentuan . perburuban,
ketentuan perlindungan lingkungan, keten-
tuan, :kesehatan dan. ketentuan. keamanan,
terlepas darz apakah . keistimewaan ity
berasal darz pengecuahan resmi atau dari
keputusan perusahaan untuk _mgnjadi. pe-
nunggang bebas (free rider).

* ‘Pintu terbuka {free entry) adalah faktor
kedua. Yang terjadi dalam ekonomi Indone-
sia ketika banyak industri ditutup dengan
niat untuk memungkinkan peserta vang
sudah ada menikmati ”’economies of scale”

¢ ANALISIS csis;'-:-:.ilgigoz'g

peserta’“yang - diistimewakan: pada:--‘{:" _aktu
yangsama adalah ?’diseconomies”: bagi’ ko~
nomi nasional vang dikenal sebagai ”bxaya
tinggi’? di Indonesia. Ironinya, perusahaan-
perusahaan dalam mdustrl yang tertump _]a’-

ing’’“untuk: mengabad1kan ketertut'
dustri, bukan karena mereka. tidak
memperbaiki. wefisiensi,” ‘melainkan _
memaksimasi:rente. Bahwa populasi. pengu-
saha di -Indonesia masih kecil, untuk seba-
gian ‘kiranya -adalah konsekuensi. lb'gi'sz-}fc_iari
kebijakan *’pintu -tertutup” yang: dianut
sampai “sesedikitnya pertengahan::1980-an
dan sampai hari ini di banyak industri.
Produk-produk yang di luar Indonssia me-
rupakan pesaing yang keras, di Indonesia
dapat bernaung di bawah satu keagenan se-!
perti dalam hal indostri otomotif dan kema-
juan yang -dikejar melalui - pembatasan ini
tidak: kun_;ung terjadi. R

Fa%ctor kctlga adalah keterbukaan suatu
pasar untuk dmnvkaikan oleh peserta yang
kalah persamgan Memang banyak per sa—
haan di dnma ini yang udak ci:blarkan bang— ‘
krut OIeh pemermtah dan masyarakat kare-
na. pertrmbangan sosial dan pohmk Sf:pem
perttmbangan pemehharaan kese patan
kerja atau pert:mbangan pseudo-ek _no_ ik
sepertx keh;langam kapasiias produktu kare~
na kebangkmtan Tetapi penyeiamatan
perusahaan yang hamplr bangkrut yang Juga
sering terjach di Indones;a juga mempunya;
dampak negatlf terhadap eftmensx aiokam
karena menghalangl Deserta pasar yang ter-
unggul dalam pemanfaatan keunggulamny&
sampal maksimum,

sebenamya adaiah pemupukan renie yang
tercermin dalam harga yang lebih iingg; dari-

pada harga pen;ermh pasar (marker clearing
prsce} ”Ecanomms oa scale yaﬁg_d:_i_gigmatx

Dan uraian di atas kiranya jelas bahwa
mekamsme pasar adalah justru kebahkan
hukum rimba. Berbeda dengan perang yang
menghalaikan hamgnr setiap mstrumen un-




sahaan dengan pemer_ tah dan sesama peru—
sahaan kiranya masih sangat pentmg dalam
pemenangan persaingan. Di bawah kondisi
' ini, pemerataan kesempatan berusaha diha-

dapkan pada hambatan besar, lebih-lebih
bagi pendatang baru dari lingkaran pengu-
saha kecil vang merasakan biava koneksi
terlalu tinggzi untuk skala usahanya.

Kebijakan ekonomi vang mengarah pada
penguaian persaingan bukanlah kebijakan
vang asosial. Tetapl persaingan juga bukan
YLampu Aladin,” Banyvak persoalan-per-
soalan yang tidak dapat dipecahkan oleh
mekanisme pasar, sebagian di antaranya
bahkan pertanyaan alokasi seperti "eks-
ternalitas.”
hanan dipercayvakan pada setiap orang,
mungkin sekali produksinya tidak pernah
terjadi karena setiap orang berharap untuk
dilindungi oleh pasukan keamanan vang di-
bentuk tetangganya. Seandainya kepuiusan

.pasa ';_ketenagaker_;aa

Seandainya keputusan perta-

- kecil pun bisa: leblh menggiurkan darlpada:-.

pendapatan masa depan yang lebih besar.: '

_ :Seandamya setaap buruh ‘harus: merundmg—:’_

kan sendm syarat hubungan kerganya de—,
-ngan majlkannya, mungkm sekah da-akan:

memperoleh perlakuan su‘mstandar, terutas -
 ma_kalau kelebihan penawaran menandai .

_ Kalau setiap orang .
sak;t harus memlkul send:r{ b;aya pemuilhan e

kesehatan ng. terbentuk menurut meka—_* .
msme pasar sejumlah besar penduduk In-
doneSIa mungkm akan memlhh bekerja wa—_'.
n sakit-sakitan daripada harus mem-
bayar bxaya“pemuhhan_kesehaian Dan seanQ '

harus mencan pekerjaan baru untnk dapat'.
memb1aya1 hidup selama sma umur, kendak— '
ienagaan kerja akan sangat mengganggu'
perusahaan A

Jika meialui dereguiasi efisiensi alokasi
dalam ekonomi Indonesia sudah tampak
membaik, maka dari kebijakan sosial diha-
rapkan instrumep-instrumen vang dapat
mengkompensasi dampak kepincangan yang
sering menyeriai mekanisme pasar. Ke
dalam instrumen-instrumen ini termasuk
APBN vang lebih berorientasi sosial dari-
pada selama ini, baik dalam segi pemajakan
maupun dalam pengeivaran. Jika progresi-
vitag pajak diperkuat, pengaruhnya terha-
dap investasi mungkin akan negatif. Tetapi
pengaruh negatif seperii ini dapat dimini-
masi melalui peningkatan kebebasan beru-
saha dan kepastian dalam kebijakan inves-
tasi. Jika penaikan pengeluran sosial seperti
untuk pendidikan, jasa kesehatan dasar dan
bantuan sosial bagi kelas pendapatan teren-
dah menyebabkan kendala baru dalam pem-
biayaan dari apa yang selama ini dihitung

SENEREN T GIDETCHYALEN T HEpETE TTsEHED
orang, mungkin akan banyak sekali anak-
anak usia sekolah vang dipekerjakan orang
tuanya karena pendapatan masa kini yang

sebagal Infrastrukiur, partisipasl swasia
dalam berbagai modus dalam pengadaan in-
frastruktur ekonomik ini dapat diperkuat
seperti sudah mulai terjadi dalam jalan raya




* *dan: telekomunikasi:: Perubahan’ ini- tidak
dapat dadxskusxkan secara rinci pada kesem-
'patan ini: Tetapl penguatan demokrasi eko-
nonn d1 Indones;a karanya memang periu sa-
_ngai mengandalkan APBN, baik segi penen—
: 'maa maupun segl pengei aran :

pemeri _tah ‘Tetapi dalam kondisi ekonoml

Iridonesxa sekarang, pernasyarakatan asu-
rans; sos:ai ini terbentur pada kenyataan
bahwa 'baglan terbesar dari penduduk In-
donesia yang bekena adalah yang swaker}a

*:. ANALISIS CSIS, 1590-3

dengan-atau-tanpa-buruh keluarga;. semen-
tara ‘pengusaha dengan pekerja. tetap masih
merupakan:minoritas:kecil seperti dxdxskusx~
kan di baglan depan. Tetapl ini bukan h : m-

nonﬁ spésifik.yahg'dihadapi

?erubahan—pembahan yang dmsul
atas kiranya tidak wajar dlperiakukan _
ga1 perubahan yang rutin. Mereka menyang—
kut perubahan arah dan karena itu,
lukau dukungan polmk Itu berartl 'bahwa
dajam ; perumusannya dlper}ukan proses de~
mokratxk yang mehbatkan tidak saja peme~
rmtah dan parlemen, tetapx juga ka]angan
bxsms sendm dan pusat—pusat lam darl pem~
bentukan opzm pubhk '






